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ANALISIS KUANTITATIF DAN SPASIAL UNTUK MENENTUKAN
INDEKS KESUBURAN TANAH DI KEBUN DOLOK ILIR
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV

Heri Santoso, Dhimas Wiratmoko, Edy Sigit Sutarta, dan Sugiyono

Abstrak Penelitian tentang penilaian dan pemetaan

indeks kesuburan tanah telah dilakukan di Kebun Dolok
llir. Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mengetahui
dbfibusi s@ara spasial indeks kesuburan tanah pada

areal perkebunan kelapa sawit menggunakan analisis
kuantitiatif dan spasial. Analisis kuantitatif dan spasial
dilakukan menggunakan sofivyare GIS berupa ArcGlS
9.3. Sampling tanah kesuburan dilakukan dengan
menggunakan dasar satuan lahan dan tahun tanam.
Contoh tanah sebanyak 29 sampel menunjukkan indeks
kesuburan tanah (soil fertility index / SFI) rendah

sebanyak 5 sampel, agak rendah sebanyak20 sampel,
dan indeks kesuburan sedang sebanyak 4 sampel.
Distribusi indeks kesuburan yang masuk kelas rendah
tersebar di 69 blok pertanaman kelapa sawit atau sekitar
2lo/o, kelas indeks kesuburan yang tergolong agak
rendah tersebar di 269 blok atau sekitar 74o/o, dan kelas
indeks kesuburan yang tergolong sedang tersebar di 6
blok atau sekitar 6%. Dibandingkan dengan metode
klasifikasi yang digunakan sebelumnya, metode
klasifikasi analisis kuantitatif berjenjang tertimbang dan

spasial menghasilkan klasifikasi indeks kesuburan yang

relatif sama.

Kata kunci: indeks kesuburan tanah, kelapa sawit,

analisis kuantitatif, analisis spasral sisfem informasi
geografis.

Abstract The research of evaluation and mapping of
soil fertility index (SFI) was conducted at Dolok llir
Esfafe. The objectives of the research were to evaluate
and to identrfy the spatial distribution of soil tertility
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index in oil palm plantation using quantitative and
spatial analysis. Quantitative and spatial analysis vvas 

.

conducted using ArcG,S 9.3. Soilfeftility samplingwas
based on land unit and plant age. From these 29 soil

samples, SF/ c/assification showed that 5 samp/es
were classified as low, 20 samples were c/assffied as
slightingly low, and 4 sampe/s were c/assifed as
moderate. The spatial distribution of low soil fertility
index was identified in about 69 blocks (20%),

slightingly low of soilfertility index was identified in 269

blocks (74%), and moderate of soil fertility index was
identified in about 6 blocks (6%). Both weighed and
spatial quantitative analysis methods were comparable
to previous c/asslfication method in term of SFl.

Keyvrords ; soil fertility index, oil palm, quantitative

analysis, spatial analysis, Geographic Information

System.

PENDAHULUAN

Tanah merupakan medium tanaman untuk
tumbuh dan berkembang, memahami kesuburan

tanah berarti memahami kebutuhan dasar dalam
menunjang pertumbuhan tanaman. Hal ini mendasari
muncuf nya konsep "feed the soilto feed to plant' dalam

bidang kesuburan tanah (Gaskell et al., 2007).

Pemahaman tentang kesuburan tanah dalam
pertanian modern saat ini sangat didasari oleh"Law of
the Minimum" yang pertama kali dicetuskan oleh ahli

kimia Jerman bernama Von Leibig pada tahun 1862
bahwa produktivitas (hasil) tanaman sangat
dipengaruhi oleh defisiensi dari unsur hara utama

Respon tanaman terhadap kesuburan tanah

berbeda-beda. Tanaman kelapa sawit misalnya,

sangat toleran terhadap berbagai macam tingkat.
kemasaman tanah dan status air serta sangat sesuai
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pada kondisi kejenuhan basa sebesar > 50% (horizon
A), C organik 1,5 - 2,0 (di horizon A), dan tingkat
salinitas pada kedalaman tanah 50 cm sekitar 0-1

millimohs (Corley and Tinker, 2003). Upaya untuk
mempelajari karakteristik kesuburan tanah dan
pengklasifiannya menjadi penting untuk pengelolaan
hara dan pemupukan, terutama pada tanaman kelapa
sawit. Tanaman kelapa sawit sangat respon terhadap
pemupukan. Pemupukan pada tanaman kelapa sawit
membutuhkan biaya yang sangat besar sekitar 30%
terhadap biaya produksi atau sekitar 60% terhadap
biaya pemeliharaan (Sugiyono ef a/.,2005).

Salah satu penilaian kesuburan tanah dilakukan
oleh Moran dalam Lu et al. (2002) dan Doi and
Rana m u khdarachch i (2007 ) mengg u na ka n form u la :

SFI =pH+OM+P+K+Ca+Mg Al ........(1)

mengatur, mengolah, dan menggabungkan data yang
terdistribusi secara spasial dengan jumlah yang
sangat banyak (Glasgow et al., 2004). Penggunaan
SIG dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai dan
mengetahui distribusi secara spasial indeks kesuburan
tanah pada areal perkebunan kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kebun Dolok llir PT.

Perkebunan Nusantara lV (3"1,58'- 3"13,92' LU) dan
(99"5,49' 99'13,44' BT), yang saat ini memiliki
konsensi seluas 8.184,20 ha, dengan areal
pertanaman @lanted area) seluas 7.087 ha. Tahapan
yang dilakukan dalam pemetaan hara tanah di areal
tanaman kelapa sawit adalah pemetaan kebun,
penentuan satuan lahan (land unit), penentuan titik-titik
sampel tanah dan pengambilan sampel tanah
kesuburan, analisis tanah di Laboratorium Tanah
PPKS, serta penilaian dan pemetaan indeks
kesuburan tanah.

Pemetaan Kebun

Langkah pertama yang dilakukan untuk pemetaan
hara tanah adalah menjadikan peta kebun menjadi
peta digital. Proses pendigitalan peta kebun diawali
dengan penentuan titik-titik ikat bumi dengan GPS
(Geographic Positionrng Sysfem) pada obyek yang
mudah dikenali di peta dan lapangan yang tidak
mudah berubah seperti persimpangan jalan, jembatan,
dan obyek lainnya. Titik-titik ikat tersebut digunakan
untuk proses geo reference di software pemetaan
yaitu ArcGlS 9.3 (ESRI, 2008 dan Kraak and Ormeling,
2007). Peta digitalyang telah berkoordinat bumidapat
digunakan untuk mencari peta-peta pendukung seperti
peta tanah, topografi, geologi, dan peta lainnya.
Overlay (tumpang susun) peta kebun, peta topografi,
peta tanah, dan peta-peta pendukung lainnya dapat
digunakan untuk menentukan satuan lahan (land unit).

Pemetaan kebun yang dilakukan meliputi peta kebun
afdeling, blok pertanaman, dan tahun tanam.

Penentuan Satuan Lahan (Land Unifl dan
Penentuan Titik Sampel Tanah

Satuan lahan dihasilkan dari tumpang susun peta
kebun dengan peta-peta pendukung seperti peta
tanah, topografi, dan peta-peta lainnya. Satuan lahan
merupakan pengelompokan (pemetaan) areal yang

dengan:

-oM
.P
.K
-Ca
-Mg
-Al

= bahan organik (Y")

= P tersedia (ppm)

= K tertukarkan (m.e/100 gr)

= Ca tertukarkan (m.e/100 gr)

- Mg tertukarkan (m.e/100 gr)

= Al dapat ditukar (m.e/100 gr).

Untuk tanaman kelapa sawit Adiwiganda (1998)
menjabarkan pengklasifikasian kesuburan tanah pada
areal perkebunan kelapa sawit yang menggunakan
parameter karakteristik tanah berupa tekstur dan
struktur tanah, kedalaman efektif tanah, ketebalan
bahan organik (untuk tanah gambut), kandungan
batuan, kandungan bahan kasar (untuk tanah
gambut), cadangan mineral, kapasitas tukar kation liat
(KTK-Liat), dan kejenuhan basa. Metode yang
dikembangkan oleh Adiwiganda ini banyak digunakan
di perkebunan kelapa sawit.

Seiring dengan perkembangan teknologi,
penggunaan Sistem Informasi Geografis (SlG) untuk
penilaian dan pengklasifikasian kesuburan juga terus
berkembang. SIG adalah sistem informasi berbasis
komputer yang mampu mengumpulkan, menyimpan,
memanipulasi, dan menampilkan data spasial dalam
konteks kelembagaan dengan tujuan sebagai sistem
pendukung pengambilan keputusan (Kraak and
Ormeling, 2007; Suharyadi dan Danoedoro, 2004).
SIG dapat mendukung berbagai aplikasi yang
melibatkan data atribut (data nominal dan teks) dan
spasial (grafis/peta). SIG secara tegas didesain untuk
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mempunyai karakteristik lahan yang sama.
Karakteristik lahan yang digunakan sebagai dasar
penentuan satuan lahan adalah topografi, jenis tanah,
dan tahun tanam. Satuan lahan digunakan sebagai
dasar dalam penentuan titik-titik pengambilan sampel
tanah (Sawyer et al., 2003).

Pengambilan sampel tanah dilakukan
menggunakan bor tanah pada kedalaman sekitar 30
qn di dalam piringan pohon pada 7-10 tanaman
kefapa sawit atau 25o/o dari jumlah contoh daun
(Winama eta|.,2005) secara acak pada tanaman yang

diambil sebagai pohon KCD. Jika pada saat
pengambilan tanah tanaman sedang dilakukan
pemupukan atau telah dilakukan pemupukan <2
bulan, maka sampel tanah diambil di dalam piringan
pohon dan luar piringan pohon (gawangan mati)
sebagai kontrol. Sampel tanah komposit dari beberapa
tanaman dicampur dan diambil sekitar 1 kg dan
dimasukan ke dalam plastik beserta label yang berisi
tentang keterangan sampel tanah tersebut seperti
nama kebun, nomor blok, nomor sampel, topografi,
tempat pengambilan tanah (dalam atau luar piringan
pohon), dan tahun tanam. Sampel tanah berlabel
kemudian segera dikirim ke Laboratorium Tanah
PPKS untuk dianalisis (Schoeneberger et al., 2002 dan
Winarna eta|.,2005).

AnalisisTanah

Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui
kandungan unsur-unsur hara dalam tanah dan dasar
dalam penilaian status kesuburan tanah. Analisis
tanah dilakukan di Laboratorium Tanah Pusat
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Medan. Analisis tanah
meliputi kandungan fraksi liat, pasir, dan debu untuk
mengetahui tekstur tanah (sifat fisika tanah),
kemasaman tanah (pH HrO dan KCI), kandungan C

organik, N total, rasio C/N, P tersedia (Bray ll), kation
dapat dipertukarkan (K, Ca, Na, dan Mg), kapasitas
tukar kation (KTK), Al dapat ditukarkan (Al-dd), dan
unsur hara tanah mikro (B, Cu, Zn, dan Fe).

Penilaian dan Pemetaan Status Kesuburan Tanah

Penilaian dan pemetaan hara tanah dilakukan
dengan tahap awal menyatukan data hasil analisis
tanah dengan data spasial (peta blok pertanaman).

Formula yang digunakan untuk penilaian indeks
kesuburan tanah (soil fertility index /SFl) dilakukan

dengan memadukan formula dari Moran dalam Lu

et al. (2002) dan Doi dan Ranamukhaarachchi (2007)
dengan metode klasifikasi kesuburan tanah di areal
perkebunan kelapa sawit dari Adiwiganda (1997).

Formula penilaian indeks kesuburan tanah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

SFI = (H KTK-B) * (H N.B) + (H C.B) + (H P.B)
+ (H K.B) + (H Ca.B) * (H Mg.B) (H Al.B).......(2)

dengan:

- H = harkat

- B = bobot

- KTK = KTK liat (m.e/100 gr)

KTK liat (o/o7 = (KTK tanah KTK bahan organik)l o/o liat
x 100.....(3)

KTK bahan organik (m.e/100 gr) = o/o C x 1,7341100
x 200 .... (4)

-N =NTotal tanah(%)

-C =Corganiktanah(%)

-p =ptersedia (ppm)

- K = Ktertukarkan (m.e/100gr)

- Ca = Ca tertukarkan (m.e/100 gr)

- Mg - Mg tertukarkan (m.e/100 g0

- Al = Kejenuhan Al (%).

Formula tersebut digunakan dalam analisis
menggunakan sistem informasi geografis (SlG)
dengan software ArcGlS 9.3. Analisis menggunakan
persamaan artimatika tersebut dikenal dengan istilah
analisis overlay (tumpang susun) kuantitatif berjenjang
tertimbang (Napolitano, 1 997).

Harkat masing-masing unsur hara tanah
kesuburan tersebut ditetapkan berdasarkan kriteria
hara tanah yang disusun oleh Sugiyono dan
Poeloengan (1998). Pembobotan terhadap masing-
masing hara tanah ditentukan selain melalui analisis
statistik (Huabin eta|.,2005) atau penyusunan melalui
forum/group diskusi para ilmuwan yang dinaungi oleh
lembaga ilmiah (Faber-Langendoen, 2009). Dalam
penelitian ini pembobotan ditetapkan berdasarkan
hasi! wawancara terhadap para peneliti ahli di bidang
kesuburan tanah Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
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Tabel 1. Kriteria, harkat, dan pembobotan hasil analisis tanah.

Kriteria hara

No. Parameter Bobot Rendah

Harkat = 1

Sedang
Harkat = 2

Tinggi
Harkat = 3

1

2

3

4

5

6

7

8

KTK Liat (%) 5

C-organik (%) 20

N Total (%) 10

P tersedia (ppm) 20

Kation tertukar pada KTK : 10,0 me/100 g

K (me/100 g) 20

Ca (me/100 g) 10

Mg (me/100 g) 10

Kejenuhan Al 5

<15

< 1,25

< 0,125

<20

<0,25

< 1,5

< 0,75

<25

15 - 30

1,25 - 2,5

0,125 - 2,5

20 -40

0,25 -0,50

1,5 - 3,0

0,75 - 1,5

26 -50

>30

> 2,5

> 2,5

>40

> 0,50

> 3,0

> 1,5

>50

Tabel 1 menunjukkan kriteria, harkat, dan bobot
masing-masing parameter SFI yang digunakan.
Klasifikasi kelas indeks kesuburan tanah dibagi dalam
5 kelas yaitu tinggi, agak tinggi, sedang, agak rendah,
dan rendah dengan range kelas berdasarkan metode
interual seragam (Kraak dan Ormeling, 2007). Metode
interval seragam yaitu interval kelas yang ditentukan
berdasarkan persamaan :

Interval kelas = (nilai maksimum-nilai minimum)/
jumlah ke|as........ ............(5)

Berdasarkan metode tersebut interval kelas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
- Tinggi =241 -280
- Agaktinggi =201 -240
- Sedang = 161 -200
- Agak rendah = 121- 160
- Rendah = 80 -120

HASIL DAN PEMBAHASAN

AnalisisTanah

Analisis tanah dilakukan untuk seluruh sampel
tanah yang diambil di dalam piringan pohon. Sampel
seluruhnya berjumlah 29 sampel yang mewakili satuan
lahan dan variasi umur tanaman kelapa sawit (tahun

tanam). Tanaman kelapa sawit di kebun ini terdiri dari
tahun tanam 1984, 1987,1988, 1990, 1992, 1993,
1994, 1995, 1996, 1997, 1ggg, 1ggg, 2000, dan2004.
Hasil analisis tanah secara lengkap ditunjukkan pada

Lampiran 1. Secara umum tekstur tanah didominasi
oleh fraksi pasir, tingkat kemasaman tanah tergolong
rendah-sedang (4,5-5,9), serta kandungan C organik,
P tersedia, dan Mg didominasi kriteria rendah-
sedang. Kandungan hara mikro Cu dan B menunjuk-
kan nilaiyang sangat kecil (frace). Meskipun beberapa
unsur hara tergolong rendah, namun secara umum
masih sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan
produksi tanaman kelapa sawit.

Soil Fertility lndex

Soil Fertility lndex (SFl) atau indeks kesuburan
tanah hasil overlay kuantitatif berjenjang tertimbang
menggunakan sistem informasi geografis (SlG)
ditunjukkan pada Tabel 2. Tabel tersebut
menunjukkan nilai KTK, BO (bahan organik) dan KTK
Liat yang melibatkan kandungan hara tanah C organik
dan fraksi liat. Dari range skor SFI yang berkisar antara
80-280, di Kebun Dolok llir skor SFI berkisar antara
90-190 dengan kelas dari rendah sampai dengan
sedang. Dari 29 sampel tanah, 5 sampel tergolong
rendah, 20 sampel tergolong agak rendah, dan 4
sampel tergolong sedang.
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Tabel 2. Penilaian SFI pada sampel tanah kesuburan di Kebun Dolok llir.

KTK BONo ft)
KTK_Liat

(%) H_N H_C H_P H_K H-Ga H_Mg H_Al
Skor Kelas

SFI SFI

4,72 9,45 160

100

2

2

1

150

1

2

160 AR

155 AR

6 4,51 12,68

7 4,51 8,94

3,57 9,22

1

2

I

121354R
150

100

4,27 6,48

5,76 10,29

4,il 9,58

4,51 1 1,05

3

23,33 7,15

10 .3,57__12.37_ 1 2 1 I 3

1'l 4,92 11,21

1

I

1

1

1

125 AR

13130AR
12155AR

150

115

12 4,40 14,07

13 4,30 11,50 2

214 4,il 10,26 115

15 3,50 13,32

16 4,20 g,5g
1

1

1

2

2

1

1

130 AR

130 AR

1 2 155

1

1

1

150

1 170

2 135 AR

121354R
1 145 AR

17 4,92 9,64

18 4,96 11,89

19 3,85 13,83

20 4,65

21 4,30

9,48

10,92

22 2,71 18,81

23 4,16 -3,90

24 3,92 11,92 190

25 4,75 14,03 I
26 4,61 5,11 I

4,79 9,61

3,81 12,54

29 3,439,61 12133

2

1

1

2

11170S
131504R

27

28 150

180

AR

Keterangan: KTK BO=KTK bahan organik, H=harkat, C, N, P, K, Ca, Mg, Al=kejenuhan Al,

SFI=so/ fertility index, R=rendah, AR=agak rendah, S=sedang

Status kesuburan tanah yang rendah secara
umum menunjukkan status hara tanah utama
didominasi oleh kriteria rendah. Analisis fraksi tanah
yang didominasi oleh pasir menyebabkan KTK tanah
relatif rendah dan mempengaruhi praktek pemupukan.

Salah satu yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
KTK dan memperbaiki struktur tanah adalah dengan
penambahan bahan organik seperti tandan kosong
kelapa sawit di piringan pohon dan atau gawangan
mati (Suta rta et al., 2005).

SFI Menurut Metode Adiwiganda (1998)

Dengan menggunakan metode yang ditulis
Adiwiganda (1998), Winarna (1999) mengemukakan
status kesuburan tanah di Dolok llir seperti tercantum
pada Tabel 3. Pada tabel tersebut status kesuburan
terbagi ke dalam 3 (tiga) kelompok yaitu rendah, agak
rendah dan sedang. Dengan demikian, metode
kuantitatif berjenjang tertimbang menggunakan SIG
tetap menghasilkan pengklasifikasian yang selaras
dengan metode sebelumnya.



Tabel 3. Status kesuburan tanah aktual Kebun Dolok llir.

Kesuburan Tanah
Data dan

rating
Fisika Kimia

Satus
KE (cm) B (o/ot cM (%) ,flX'j'il, KB (%) pH

98

80

d
1

r

l.li.p <3

100

>40

100

23,12

90

17,36

80

5,36 Sedang

51,94

Agak rendah

34,56

51dgs85
2 r6080

<3

100

2140

90

25,92

90

22,32

80

'dg
3 r60

75

80

<3

100

>40

100

25,92

90

1 1,00

80

4,89 Agak rendah

34,56

dlg
4

r60
85

80

<3

100

>40

100

19,77

90

24,13

80

5,25 Agak rendah

34,56

dli m
5 r50

45

40

<3

100

>40

100

29,27

90

27,49

90

5,43 Rendah

16,2

d
6

f

l.li.p 58

60

<3

100

>40

100

20,41

90

14,09

80

5,54 Agak rendah

21,6

Sumber: Winarna (1999)

Keterangan: J= tekstur; S=struktur; KE= kedalaman efktif; B = kandungan batuan/bahan kasar; CM=cadangan mineral;
KTK-liat=kapasitas tukar kation-liat; KB=kejenuhan basa; pH=kemasaman tanah; d=data sifat tanah; erating (nilai); li=liat; li.p=
liat berpasir; l.li.p=lsrtr.g liat berpasir;lp=1;"l berpasir; g=gumpal; gs=gumpalsudut; l=lepas

Analisis Spasial

Analisis spasial terhadap indeks kesuburan tanah
di Kebun Dolok llir untuk mengetahui distribusi
penyebaran kesuburan tanahnya menghasilkan Peta
Soil Fertility lndex (SFl) seperti ditunjukkan pada

Gambar 1. Distribusi indeks kesuburan (Tabel 4) yang
masuk kelas rendah tersebar di 69 blok (20o/o),

kelas indeks kesuburan yang tergolong agak
rendah tersebar di 269 blok (74%), dan kelas
indeks kesuburan yang tergolong sedang tersebar
di6 blok (6%).

Tabel 4. Distribusi SFI di Kebun Dolok llir.

Luas Jumlah
(ha) Blok

1401,04

5238,42

447,54

0

0

Perbandingan Metode Kuantitatif Berjenjang
dengan Metode Adiwiganda (1998)

Analisis indeks kesuburan tanah (SFl) yang

selama ini digunakan oleh Pusat Penelitian Kelapa
Sawit (PPKS) adalah metode Adiwiganda (1998)
dengan menggunakan data sampel profil tanah dan
kesuburan satelit profil. Sampel tanah kesuburan
tanah satelit profil adalah sampel tanah kesuburan
yang diambil di beberapa titik (umumnya 3) yang
mengelilingi titik profil tanah. Perbedaan metode
penentuan SFI antara metode Adiwiganda (1997)
dengan metode kuantitatif dan spasial pada tulisan ini

disajikan pada Tabel 5.

Kelebihan Metode Kuantitatif dan Spasial

Analisis spasial dalam tulisan ini memberikan
kemudahan untuk mengetahui penyebaran secara
keruangan (spasial), posisi relatif, dan status indeks
kesuburan tanah tiap blok di Kebun Dolok llir karena
output dari analisis spasial ini adalah peta.

Penggambaran secara spasial ini akan memberikan
kemudahan bagi manajemen kebun dalam mengelola
kebunnya terutama dalam hal perencanaan, aplikasi,
dan monitoring pemupukan blok per blok pertanaman.

Persen
(Y"l

Kelas
sFl

R

AR

S

AT

T

69

269

25

0

0

20

74

6

0

0

Jumlah 7087,00 363 100
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Analisis kuantitatif dan spasra/ untuk menentukan
indeks kesuburan tanah di Kebun Dolok llir PT. Perkebunan Nusantara lV

Tabel 5. Perbedaan metode Adiwiganda (1998) dan metode kuantitatif dan spasial.

Perbedaan Adiwiganda Kuantitatif berienjang

Parameter Tekstur & struktur tanah

Kedalaman efektif

Kandungan batuan

Kandungan bahan kasar (gambut)

Cadangan mineral

Kapasitas tukar kation (KTK-liat)

Kejenuhan basa

Kandungan hara N total tanah

Kandungan C organik tanah

Kandungan P tersedia tanah

Kandungan Kation tertukar tanah

(K, Ca, Mg tertukarkan)

Kapasitas tukar kation (KTK-Iiat)

Kejenuhan Al

Metode Analisis Kuantitatif berjenjang Kuantitatif berjenjang tertimbang
Analisis spasial Tidak digunakan Digunakan

Data Analisis profil tanah Analisis kesuburan tanah
Satuan terkecil Satuan peta tanah Land unit

KESIMPULAN

Dibandingkan dengan metode penentuan
klasifikasi yang digunakan sebelumnya, metode
analisis kuantitatif berjenjang tertimbang dan spasial
menghasilkan klasifikasi yang relatif sama. Meskipun
demikian metode ini memiliki kelebihan dalam
kemudahan proses analisis dan mengetahui distribusi
penyebaran secara spasial. Metode ini masih
memerlukan penyempurnaan, terutama untuk
karakteristik kesuburan tanah yang lebih beragam.
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